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1.1.

BAE1I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sejalan dengan pelaksanaan Reformasi Birckrasi dan
pembangunan Zons Integritas (ZI menuju Wilayah Bebas dard
Korupsi dan Wilayah Birokrasi Bersith dan Melayani, Saman
Kerjz pada pengadilan berkbomitmen untuk terus meneras
melakuian perbaikan berkelanjutan dalam rangka
meningkatkan kualitas layanan publik.

Komitmen tersebut mengacn amanah Peraturan Presiden Nomor
55 Tahun 2012 tentang Strategi Nasional Pencegahan dan
Pemberantasan Korupsi Jangka Panjang Tahun 2012-2025 dan
Janglka Menengah Tahun 2012-201 serta mengacu kepada
Peraturan Menteri PAN & RB 32 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Zona Integritas Menuu Wilavah Bebas Dard
Kormupsi Dan Wilayah Birokvasi Bersih Dan Melaysm i
Lingkungan Instanst Pemerintah, serta Keputusan Direktur
Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung RI Nomor
261 Tahun 2019 tentang Pedoman Pelaksanaan Pembanpgunan
Zona Intepritas (Z1} Menuju Wilayah BebasKorupsi (WBK] dan
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayam [WBEBEM) di lngkungan
Peradilan Agama. Salah satu wujod komitment tersebur yvaita
dengan disusunnva indeks perseps: afnti korupst yvang menjadi
salah sata parameter Pamerintahan yang bersth dan melayani
Pengadilan merupakean satuan keria yvang melak<anakan peran
dan penyelengsaraan fungs: pelavanan strategis seria mengeloia
sumber daya yang culkup besar.

Pengadilan Agama yang akan ditstapkan cleh Pengadilan Tingsi
Agama unmk menjadi lokasi Pilor Profect memuyju wilavah bebas
dann kerupsi dan wilayah birckras: bersih melayan, perin

i
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1.2.

mamperalel masukan darl masvarakar menvangkur pelayanan
dilingkungannya.

ZI menyu wilayah bebas dan korupsi dan wilayah birnokrasi
bersth melayam memukberatkan pada Integritas penyelenggara
dalam memberikan pelavanan kKepada masyarakat. Integritas
Penyelenggara pelayanan publik akan dinilaidiantaranya dapat
dilthar dari poiensi suap dan kemungkinan penambahan hiaya
diluar tarnif resmi yang telah ditEtﬂpkﬂﬁ

Maksud Dan Tujuan

Maksud Penyvusunan Laporan Hasil Pelaksanaan Survei
Persepsi Korupsi pada pengadilan ini adalah sebagal referensi
pengambilan kebijakan untuk mencegah korupsi. kolusi dan

nepousme.

Tuwuan Penyusunan Laporan Hasil Pelaksanaan Survel Perseps
Korupsi adalah tersusunnya rekemendasi terkait kajian menum
zona integritas wilayah bebas dari korapsi dan wilayah binokrasi
bersth melayani.

Lereopr Pl Felelecppesw Sorve) Forseps Eovops Fenzedilan Azama Mernsd 2
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Undang-Undang Nomeor 28 Tahun 1929 Tentang
Denvelenggaran Nepara Yang Bersih Dan Bebas Dari
Korupsi, Kelust Dan Nepotsme

ndang-Undang MNomor 31 Tahun 1909 Tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi

'ndang-Undang Nomer 30 Tahun 2002 Tentang Komisi
Tindak Pidana Kormpsi
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 Tentang
Keterbukaan Informasi Publik
Undang-Undang Nomor 25 Talun 2009 Tentang Pelayanan
Publik
Kepumasan Kemaa Mahkamsh Agung Rt Nemor 1-
144 /KMA /SK/i/2011 Tentang Pedoman  Pelayanan
Infermasi i Penpadilan
Keputusan Ketua Mshkamah Agung BRI Nomor
1944 /EMA/SK /XTI /2014 Tentang Pembenmikan Tim
Pembangunan Zona Integritas Mahkamah Agung Ri
Keputisan Sekretanis Mahkamah Apung Rt Nemor
S9A/SEK/SK/11/2014 Tentang Pedomanm Penangansm
Benturan Kepentingan Di Lingkungan Mahkamah Sgung
Dan Peradilan Di Bawahnya
Kepumizan Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama
Mahkamah Agung Ri Nomor 261 Tahun 2019 Tentang
Pedoman Pelaksanaan PeBangunan Zona Integritas |ZI)
Menuju Wilayah Bebas Korupsi (WBK) Dan Wilayah
Birpkrasi Bersih Melayani (WBBM| Di Lingkungan Peradilan
Apgama

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 Tentang
Sistem Pengendalian Internal Pemerintah

Peraturan Presiden Neomor 16 Tahun 2018 Tentang
Pengadaan Barang /Jasa Pemerintah

Peraturan Presiden Nemor 81 Tahun 2010 Tentang Grand
Design Reformnsi Birokrasi 9010-2025

Peraruran Presiden Nomor 55 Tahun 2012 Tentang Sirateqm
Nagionial Pencegahan Dan Pemberantasan Konipsi
Instriksi Presiden Nomor 2 Tahun 2014 Tentang Aksi
Pencegahan Dan Pemberantasan Korups:

fsmower Hasl Pelprspnigan Sorve] Forseps B Penpparilan g Al=rosd =



o] Peraturan Mentert Pendavagunaan Aparamur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Nomor 52 Tahun 2014 Tentang
Padoman Pembangunan Zona Intsgritas Menuju Wilayah
Behas Korupst Dan Wilayah Birokrasi Bersih Dan Melayami
Di Linskungan Instansi Pemerintah
1.4. RencanaKerja

1.4.1. Persiapan

Sebelum melzksanaksn survei persepst korupsi

beberapa persiapan yang perlu perhankan adalah
sebagail bernkut

Penetapan Pelaksana

Dilaksanakan Sendiri, survel dapat dilaksanakan
sacara mandin oleh penyelenggars pelavanan dengan
SDM yang dimilikinya

Penyiapan Bahan

& Huesionser.

b. Bagian dan Kuesioner/Pengantar

c. Kelengkapan peraiatan.

Penetapan Responden, Loksas: dan Wakm
Pengumpulan Data

a Jumlah Responden.

b. Lokasi dan Waktu Pengumpulan Data.
Penyusunan Jadwal

Penyvusunan rencana dan pelaksansan survel

1.4.2, Pelaksanaan Pengumpulan Data

Isian data terhadap 10 unsur pertamyaan yang telah
ditetapkan di dalam kuesioner.

Pengisian Kuesioner oish responden  yang
mendapatkan penjelasan terleinh dahuln dan petugas
dan hastnya dikumpulkan ditempat yang telah
Penguiian lmaliras dan validitas data.

Lerewen Hosl] Pelglecpneswn Sorye) Forseps Eovnps Ponsaailan S=gms A=z 4



-~ Data pendapat responden yang terisl dalam kuesioner
kemudian dikompilasi dan dipilahy berdasarkan unur,
jenis kelamin. pendidikan dan pekeriaan sebagai
bahan dalam analisis ohyekrivitas responden.

1.4.3. Metode Survei
Survei dilaksanakan dalam interval waktu pger 3 bulan
[empart kali dalam sawm tabun),

Lereopr Pl Felelrcppesw Sorve Forseps Eovops Fenzedilan Azama Merns] =



2.1,

2.2,

2! 3.

EAB II
METODOLOGI

Metode Penelitian

Penelitian Indeks Persepsi Korupsi [[PK) ini menppunakan
metode desknptif kuantutatf. Penelitian deskriptil adalah
penelitian vang dilakukan anmk menpgetahul nila: variabel
mandiri, baitk satu vanabel atau lebith tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang
lain yang dipunalan dalam penelitian tersebut

Deskriprf kuantutan! bertuyjuan menjeiaskan fenomena yang
ada dengan menggunakan angka-angka usituk
menggambarkan karakterisrik individu atau kelompok vang

menjadi unit analisis dalam penelitian.

Populasi Dan Sampel

Populast dalam penelinan ini adalah masyaraltat yang
menggunakan layanan di Saruan Kera pengadilan, Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik gecidental
sampling. Accidental sampling adalah teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan, yvaitu siapa saja yang secara
kebemulan berremiu dengan Tim Survel dapat digpunakan
sebagal sampel, bila dipandang orang yang kebemlan ditemui
i cocok sebhagal sumber data.

Lokasi Penelitian Dan Unit Analisis

Lokaszi penelitian adalah tempat dimana peneliti melaknkan
penelitian  terutama dalam menangkap kejadian atau
peristtwa vang sebenarnyva terjadi dan obyek vang ditelitt agar
didapat data-data penelitan yang akurat, dalam hal 11 yaitu
Kantor PengadilatiAgama Maros.

baperan Haml Pelgiosanesen Supeess Ferssns Kempedl Pensadnien f=sme Lispas | ©



2! 4.

2.5.

Unit analisis adalah sesuam vang berkaman dengan fokus
masalah yvang diteliti dalam hal 101 adalah proses pembenan
layanan di pengadilan.

Teknik Pengumpulan Data Dan Quality Control

Data yvang dipakal dalam penclitian i adalah data primer
yang dikmmpulkan melalui instrumen kuesioner yang
disitanpa wawancara tatep muka. Penpumpulan date
dilaksanakan pada rentang waktu satu bulan atau data
minimal 30 responden. Selanjutiiya data dikumpulkan olsh
petugas pelaksana yang vang dibekali dengan pelatihan.

Kerja petugas pelaksana akan diawasi oleh pengawas
|Koordinator Teknilai). Koordinator Teknikal skan mengecek
kerja petugas pelaksana saar  berkomunikasi dengan
responden, membagikan dan mengumpulkan kuesioner,
meneliti kuesioner, serta sekaligus memastiken apakal
responden benar-benar disurvel secara tepat oleh pstupgas,
dan bertanggung jawab terhadap hasil perhitangan surve:
IPE.

Teknik Analisis Data

Analisis data wuntuk menentukan Indeks | onges:
mengounakan teknik statusuk desknipuf Datm  persepsi
divkur denpgan méensgunakan skals penilaian antara 1 — 6.
Dimana nilai | merapakan skor persepsi paling rendah dan
nital 6 merupakan sker persepsi paling tingg dan
mencerminkan kualitas birokras: yang bersih dan baik dalam

melavani.

Data persepsit korupsi disajikan dalam bentuk skoring /

angla sbsolut apgar diketahui peningkstan /[ penurunan
indeks persepsi korupsi masyvarakat atas pelavanan vang
diberikan di setiap tahunnya. Teknik analisis: perhitungan

baperan Haml Pelgisaness Supeess Ferssns Kompedl Pensadnien f=sme Lispas



Indeks Persepsi Korupst: pada kuesioner dilakukan dengan
cara sebagai berikut :
Pertama. menentukan bobot ol dan masing-masing
indikator yang digunakan dalam penshitan m. Kedua,
mencari bobot rata-rata setiap mdikator.
Skala indeks tiap unsur berkisar antara 1 — 5 yang kemudian
dikonversikan ke-anghka 0-100.
Kemudian dikonversikan lagi keskala indeks persepsi korupsi
antara 1—4yaggmhajammtdekaﬁfﬂai-4mﬂkﬂpgtﬁepﬂi
korupsi makin baik semakin BERSIH DARI KORUESL.

'2.6. Tahapan pelaksanaan
Sebelum tm melakukan survei lapangan, dilakukan
beberapa tahapan agar instrumen yang dipergunakan dapat

diaplikasikan sesual realitas lapangan. Adapun alur
peryusunan tools untuk survel persepsi korups: ini dapat

digambarkan dalam bagan di bawah ma:

Tabell
Model alurpenyusunansurvei IPK menuju Zona Integritas

Lapersn Hagl Pelgbzanssn Sures! Ferseps Konupsd Pencadiien dzsms= Mares| 8



Tabel2
RuanglingkupsurveilndeksPresepsiKorups:

Fo | uang linghup [
Ul Manipulzssi Peraturan
U2 [Penvalzhsunsan Jabatan
U3 Menyual Pengaruh

U4 [Transaksi Biayva

1’5 [Biaya Tambahan

Ué [Hadiah

U7 [Transparasi Biaya

U8 [Percaloan

U9 [Perbuatan Curang
10 [Transaks:i Rahasia

Tabel3
Nilai Perseps:
Nilai Nila: Nilai Interval
Persepsi| [Interval Koaversi IPK
_ Tidsalk bersih
h! 1L00- 1.75 22-43.7T5 1
dari korupsi
_ Kurang bersih
2 1.76 — 62.50 |43.76—62.50 z | ,
dari korupsi
_ _ Cukup bersih
3 251 -335 62.51 —81.23 3 ; ;
dar korupsi

Bersih dart
4 3.26-4006 |81.26-100.00 4 .
korupsi

baperan Haml Pelgiosanesn Dupeess Ferssns Nempedl Pensadnien d=sme Lizpas ) O



BAE III
INDEKS PERSEPSI KORUPSI
3.1. Profil Responden

3.1.1. Tingkar pendidikan responden
Dari hasil survel vang telagh dilsimlkan memperoleh
gamhbaran bahwa dari latar hslakang pendidikan,
pengakses layanan di Saruan Keria pada Pengadilan
Agama Maros mayornitas memililn later pendidikan
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas.

Tabel 4.
Tingkat pendidikan responden

No. Tingkat Pendidikan - Erest %
1. Tidak Sekolall 0 00,00
2 =D 11 10.78
e SLTP 24 2353
4, SLTA e 1 5156/
1 Diploms (D1/D2/D3/Da) <4 3.92
6. | Sarjana (S1) 9 3.82
7. | PascaSariana {32/53) 1 0.95
TOT 102 100

Berdassrican tabel tersebut di atas, secara visual dapat

disajikan dalam grafis berikut ind.
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3.1.2. Pekernaan Responden
Dari =zisi jenis pekerjaan responden, memunjuklkan
baliwa sebesar 60.78% responden pengpunzs lavanan
Saman Kerja pada Pengadilan Apama Maros memilila
pekerjaan sebagal lainnyva (IRT, Buruh Bangunan,
Pegawai Honorer, dll).
Tabel 5.

Jenis pekerjaan responden

No. Pakerjaan . Hrckuenst
. %

1. | BNS 4 392
2. | TNI / Palri 1 0g3
3. | PegawaiSwasta 13 1275
4 | Wiraswasta 17 16.67
5. | Petani / Nelavan 5 4.20
6. | Pedagang 0 £.00
7. | Advokad a 0.00
8 | Lainnya 62 a0.78

TOTAL 162 100

Berdasarikan tabel tersebut di atzs, secara visual dapat

Lepewpn Hasl] Felgirepresn Sorye] Fersepsn Eoropad Fongadilen Azsmas Meweg | 11



3.1.3. Kelompok usia responden

. PAE

aTh [Zald

B Fegawaiswasta
B iraswasta

@ P=tani / hlzlayen
W Pedagang

i Atvokad

= Lainnys

Sementara 1tu jika melihat respenden  pengguna
lavanan Satuan Kerja Pe:tlgﬂdﬂﬁﬂ Agama Hﬁrﬁs
berdasarkan kelempok usia, menurjukken bahwa
usia pcndukuf yaitu pada usia antara 20 tahun s.d 29
tahun. Bagi kelompok usia 40 - 49 tahun, jumlah
responden semakin mengecil,
kelompok usia di bawah 20 mhun.

demikian pula

Tabel 7.
Usia responden

B

No. | Usis g %
Y1 <20 2 1.96
d2. | 20-29 ‘50 4502

3. | 3039 3¢ 29,14

4. | 4049 16 15.69
|5 |>49 4 3.92
FOTAL 102 100

Berdsarkan tabel terssbut di atas, secara visual dapat

disajikan dalam grafis berikut ini.

Laporen Haell Pelelrtarnan Sorved Ferzeps Eorond Emgzadilan Assms Aersg | 10
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3.2. Indelks persepsi korupsi per indikator
3.2.1. Indikator Mamupulas) Peraturan
Dari skala 1 sampai 5. hasil persepsi résponden pada
indikator Manipulasi Peraturan ini menunjukkan
hasil pada indeks “Tidak Pernah®. Indeks dapat
diartikan bahwa lkinerja Satuan Kerja Pengadilan
Agama Maros bersih dari Manipulasi Peraturan.

Tabel 9.

Indeks pada indikator Hnmpn!am?eraturan

Ne. frwabah Sl = thlﬁnﬂ@;‘,
1. Tidak Pernah 5 a5 93,14
2. Hampir Tidak Pernah 4 7 b.BA
3, Pernzh 3 1} 0o
=2 jarang 2 0 o
5. Sering 1 0 0

TOTAL 102 100

Berdasarkan tabel tersebut di atas, secara visual dapat disajian
dalam grafis berikiit ini.

Laporen Haell Pelelrtarnan Sorved Borsepe: Ereea Emngzadilan Assms Aerog | 3




Manipulasi Peraturan

HARATE F=RNAH AN ZENG
TS LR AR

3.2.2. Indikator Penyalahangunaan Jabatan
Dar: skala | sampsas 5, hasil perseps: responden pada

indikaror Penyalahpunaan Jabatan ini menunjukkan
hasil pada mdex *Tidak Pernah”. Indeks dapat
diartikan bahwa kinerja Samuan Keria Pengadilan
Agama Maros bersih dari Penyalahounaan Jabatan.
Tabel 10,
Indeks pada indikator Penyalahgunaan Jabatan
: Frekuensi
Ne. Jawaban Skor 7 =
1 Tidak Pernzh 5 85 83.33
2. Hampir Tidak Pernah 4 17 16.67
3. Pernah 3 0 i}
4. Jarang 2 0 1]
5. Sering 1 0 o
TOTAL 102 100

Berdasarkan tabel tersebut di atas, secara visual dapst
disajikan dalam grafis berikut ini.
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Panyalahgunaan Jabatan

TIPAKCERTRE  HEANTRTICA = AEANG NG
EEANL.
3.2.3. [Indikator Menjual Pengaruh
Dari skala | sampai 5, hasil persepsi responden pada
indikator Pengaruh ini menunjukkan hasil pada

mdex “Tidak Ada". Indeks dapat diartikan babwa
lkineria Satusn Kerja pada Pengadilan Apama Maros
terbebas dan Menjual Pengaruh.
Tabel 11.
Indeks pada indikator Menjual Pengaruh
No. jawaban | Skor |l 3
1 TidakPernzh 5 B2 ab.3%
2. ‘Hampir Tidak Pernah 4 20 19.61
3 Pernah 3 0 i}
. larang 2 0 0
5, Sering 1 0 o
TOTAL 102 100

Berdasarkan tabel tersebut di &tas, Secava visial dapat
disajikan dalam grafis berikut ini.

Laporen Haell Pelelrtarnan Sorved Borsepe: Ereea Emmgzadilan Assma Meog | 15



324,

Menjual Pengaruh

THIAK FEFRMH HALIFIf TIDAK PESNAH INERNE EEHNG
FEELAd
Indikator Transaks: Biayva

Dari skala 1 sampai 3, hasil persepsi responden pada
indikator Transaksi Biaya ini menunjukkan hasil
pada index “Tidak Ada" Indeks dapar diartikan
bahwa kinerja Satuan Kerja pada Pengadilan Agama
Maros Mudah di akses pada website maupun meja

Tabel 12.
Indeka pada indikator Transaksi Biaya
No. | Jewaban skor |
1. TidakPernah 5 75 7745
2 Hampir TidakPernah | 4 23 2255
3, Pernah 3 0 V)
4, Jarang 2 0 0
5. Sering 1 0 i}
TOTAL 102 100

Berdasarkan tebel tersebut di atas, secara visusl dapat
disajikan dalam grafis berikutini

Laporen Haell Pelelrtarnan Sorved Borsepe: Ereea Emmgzadilan Assma Merog | 15




Transaksi Biaya

rraem
B AL Y
TN FEANAH HAMPIE TITAK FEENLH JAEANS ZENINE
TEan L~

32.5. Indikator Biaya Tambahan
Dari skala 1 sampai 5, hasil persepsi responden pada
indikator Biaya Tambahan i menunjukkan hasil
pada index *Tidak Pernah”. Indeks dapatr diartikan
bahwa kinerjs Satuan Kerja padsa Pengadilan Agama
Maros telah menerapkan haya sesuai dengan tarif
resmi tanpa adanya baye tambahan di  Juar

ketentuan.
Tabel 13.
Tabel indeks pada indikator Biaya Tambahan
" _— . Frekuens]
Ne. jawaban Skor B o
1. Tidak Pernah 5 a2 20.3%
2. Hampir Tidak Pernah 4 20 12.61
3. Parnzh = 0 1]
4, jarang 2 0 g
3 Sering 1 ] 0
TOTAL inz 100

Berdasarkan tabel tersebut di atas, secara wisual dapat
disajikan dalam grafis berikut ini.

Laporen Haell Pelelrtarnan Sorved Borsepe: Ereea Fongzadilen Azemas Mewna) 17



Biaya Tambahan

ToAL TEANRLS HAAAPTE TIEA FERNMAR LEAL tIraeG
FERMAH

3.2.6. Indikator Hadiah
Dari skala 1| sampai 5, hasil persepsi responden pada
indikator Hadiagh ini menunjukkan hasil pada index
“Tidak Pernali”. Indeks dapat diartikan baliwa kinerja
Satuan Kena pada Pengadilan Agama Maros ndak
pernah dan mennlak densan tegas setiap pembernan
tanda terima kasih atas layanan yvang diterima.

Tabel 13,
Tabel indeks pada indikator Hadiah
Frekuensi
No. jawaban Skor F 7
1 Tidak Pernah 5 ag 8E.24
2. Hampir Tidak Pernah 4 12 11.76
3. Pernah 3 0 i}
&4 Jarang 2 0 0
5, Sering 1 ] o
TOTAL 10z o0

Berdasarkan tabel tersebut di atas, secara visual dapat
disajikan dalam grafis berikut ini.

Laporen Haell Pelelrtarnan Sorved Borsepe: Ereea Emmgzadilan Assma Aeog | 18



Hadizh

TIDRG FERALL AAMSE TIDAS TERLH AR G
PERMEA

3.2.7. Indikator Transparasi Biaya
Dari skala 1 sampss 3, hasil persepsi responden pada
indikator Transparasi Biayva ini memunjukkan hasil
pada index “Tidak Pernah”. Indeks dapar diarukan
bahwa kineria Samuan Kerja pada Pengadilan Agama
Maros selalu memberikan bukt ‘pE[ﬂb&}Tﬂrﬂﬂ. yang
sah satelah proses pembayaran dilakukan.

Tabel 14.
Tabel indeks Pada indikator Transparasi Biaya

No. jawsban Skor FEE! Mﬂu T
1. Tidak Pernah 5 &5 B87.25
2. Hampir Tidak Pernah 4 13 1275

3. Pernah 3 0 1}

-+, jarang 2 3] ]

5 Sering 1 0 0
TOTAL 102 10650

Berdasarkan tabel terssbut di atas, secara wvisual dapat
disalikan dalam grafis berikut fni.

Laporen Haell Pelelrtarnan Sorved Borsepe: Ereea Emgzadilan Assms Aerog | 10
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Transparasi Biaya

32.8. Indilator Percaloan
Dari skala ! sampai 5, hasil perseps: responden pada
indikator Percaloan ini menunjukkan hasil pada
mndex “Tidak Pernah”. Indeks dapat diarnkan bahwa
kinerja Satuan Kerja pada Penpgadilan Agama Maros
telah bebas dari prakiek percalean..

FERNLS

BT EL

Tabel 15.
Tabel indeks pada indikator Percaloan

No. Jawaban Skar E | 3

1 Tidak Pernzh 5 87 B5.29
2. Hampir Tidak Pernah 4 15 1471
A Parnah 3 1] 1]

- Jarang 2 0 0
2 Sering 1 0 o

TOTAL 102 0o

Berdasarkan tabel terssbiit di atss, secara visual

disajikan dalam grafis berikutini.

dapat
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3.2.9. Iadikator Perbuatan Curang
Diari skala: 1 sampai 5, hasil persepsl responden pada
indikator Perbuatan Curang ini memunjukkan hasil
pada index “Tidak Pernall”. Indeks dapat diarukan
bahwa kineria Satuan Keria pads Pengadilan Azama

Mares tidak psrnah terjadi prakrek KKN.

FEhNAm

AFRNT

Tabel 16,
Tabel indeks pada indicator Perbuatan Curang
L . Frekuensi
No. .]m'_b,an | Skor T | =
1. Tidak Pernah 5 g2 90.20
2 Hampir Tidak Pernah 4 10 320
3. Pernah 3 0 1]
4. jarang 2 ] ]
5. Sering 1 0 i}
TOTAL 102 100

Berdasarkan tabel tersebut dii atas, secars visual dapat
dizajikan dalam grafis berikutini
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3.2.10. Indikator Transaksi Rahasia
Dari skala 1 sampai 5. hasil perseps: responden pada
indikator Transaksi Rahasia ini memunjukkan hasil
pada index “Tidak Pemah”. Indeks dapat diartikan
bahwa kinerja Saman Kerja pada Pengadilan Agama
Maros telah menerspkan Transaksi Rahasia

Tabel 17.
Tabel indeks pada indikator Transaksi Rahasia

B L Frekuens]
No. Jawaban Skor T %
1 Tidak Pernak 5 93 8118
2. Hampir Tidak Pernah - 9 B.82
3. Pernah 3 0 0
4. jarang 2 0 0
5. Sering 1 0 a

TOTAL 102 100

Berdasarkan tabsel tersebur di stas. =ecara visual
dapat disajikan dalam srafie berikut ind.
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3.3. Indeks Persepsi Korups: Satuan Kerja pada Pengadilan

. -

Dari indeks 10 indikator tersebut di atas, maka diperoleh
Indeks Persepsi Korupsi Satuan Kerja Pengadilan Agama

Maros sebesar 3.89 dengan indikator terbesar pada Indikator

“Percaloan” dan “Transaksi Rahasia’.

Tabel 18
Indeks Persepsi Korupsi Satuan Kerja pada Pengadilan
Agama Maros
Frekensi
No. | Indikator B %
1. | Manipulasi Peraturan 3.85 98.75
2. | Penyalahgunaan jabatan 3:87 96.75
3. | Menjual Pengaruh 3.84 95,00
4. | Transaksi Biaya 3.82 25.50
5. | Biaya Tambahan 384 26.00
6. | Hadiah 391 97.75°
7. | Transparasi Biaya 3.20 97 50
B. | Percaloan 3.88 87.00
9. | Perbuatan Curang 3.92 98.00
190, | Transaksi Eahasia 3.83 98.25
RATA-RATA 3.89 97.1+%

Berdasarkan imbel tersebut di atas, secara visual dapart

disajikan dalam grafis beriltat ini.
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Indeks persepsi korupsi tersebut jika dikonversikan
dalam tabel perseps: di bawah im, maka sker indeks tersebur
masik pada persepsi kinerja usit pelayanan BERSIH DARI
KORUPSI. Nilai interval konversi Indeks Persepsi Korupsi
berada pada angka 3.26 — 4.00, yaitu dengan skor sebesar

3.85 dimana ailzsi  mdeks

persepsi  korupsi  yang

dipersyaratkan adalah lebih atan sama dengan (>=) 3.6.

Tabel 19
Persepsi Korupsi Satuan Kerja pada Pengadilan
: A Maros
NILAI
NILAI NILAI INTERVAL _
KINERJA
PERSEPSI INTERVAL KONVERSI
IPK
Tidek bersih
1 1.00- L75| 25-43.75
dari korupsi
2 1.76 - 2.50 | 43.76 —62.50 , _
dar: korupsi
3 201 -325| 62.51 —-81.25 Cuk‘llp bersih
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3.26 - 4.00 | 81.26 - 100.00 4




4!1.

4.2.

BAE IV

Kesimpulan

Dari hasil survei Persepsi Komups: yang telah dilakukan
Samuan Kerja Pengadilan Apama Maros diperoleh informasi
bahwa pada Pengadilan Agama Maros memiliki Indeks
Persepsi Keorupsi “3.89" atau masuk pada kategor: Bersih Dari
Korupsi.

Rekomendasi

ferujuk pada hasil indeks persepsi pada sstiap indikator
terhadap pelayanan di Samuan Kerja Pengadilan Agama Maros
Triwulan II {Julh - September] Tahun 2023 tersshut diatas,
menunjukkan bahwa mayoritas indikator memiliki mdeks di
atas 3.26 atau masuk pada persepsi Bersih dan korupsi
Namun darn sepuluh  indikater penyusun  tersebut
menunjukkan bahwa indikator Transaks: Biava memilikd
indekz paling rendsh diantars indikator lainnys, itg artinya
Masayarakat masih menganggap atau masih merasa transaksi
biaya pads Pengadilan Agama maros belum opumal, hal ini
disebabkan Lkarena masysrakat belum mengerti tentang
peraturan-peraturan yang diterapkan dalam melakukan
pelavanan seperti Standar Operasional Prosedur dan yang
lminnya. Sehingga perlu adanva penjelasan dan para petugas
lavanan tentang standar pelayanan yang sesuz dengan
ketentuan kepada mesyarakat sehingsa masyarakat tidak lagi
Mensangeap hahwa petugas iayanan  mempersubt
masyarakat. |
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